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Abstrak 

Penelitian ini menganalisis peran ciri-ciri produk kreatif dalam meningkatkan daya saing UMKM di pasar 
global melalui kajian literatur sistematis. Sebanyak 32 artikel terpilih dari 120 artikel awal, diterbitkan 
dalam lima tahun terakhir dan terindeks SINTA maupun Scopus, dianalisis untuk mengidentifikasi indikator 
utama produk kreatif dan hubungannya dengan keunggulan kompetitif. Hasil kajian menunjukkan bahwa 
inovasi produk, kebaruan, diferensiasi desain, nilai tambah fungsional, integrasi budaya, dan kreativitas 
branding secara signifikan meningkatkan daya saing UMKM. Inovasi dan diferensiasi menjadi faktor 
dominan, sementara integrasi budaya dan nilai tambah memperkuat posisi produk di pasar global. Kajian 
ini menegaskan pentingnya kapabilitas internal UMKM serta dukungan ekosistem untuk memaksimalkan 
strategi kreatif. Temuan penelitian ini memperkuat perspektif Resource-Based View dan Dynamic 
Capabilities dalam membangun keunggulan kompetitif berkelanjutan. 

Kata Kunci: Produk kreatif, Daya saing UMKM, Inovasi, Diferensiasi, Kajian literatur 

Abstract 

This study examines the role of creative product characteristics in enhancing the competitiveness of SMEs 
in the global market through a systematic literature review. A total of 32 selected articles from an initial 
120, published in the last five years and indexed in SINTA and Scopus, were analyzed to identify key 
indicators of creative products and their relationship with competitive advantage. The review indicates that 
product innovation, novelty, design differentiation, functional value addition, cultural integration, and 
branding creativity significantly contribute to SME competitiveness. Innovation and differentiation 
emerged as dominant factors, while cultural integration and value addition strengthen the product’s 
position in the global market. The study highlights the importance of internal capabilities and ecosystem 
support to optimize creative strategies. The findings reinforce the Resource-Based View and Dynamic 
Capabilities perspectives in building sustainable competitive advantage. 

Keywords: Creative products, SME competitiveness, Innovation, Differentiation, Literature review 

PENDAHULUAN 

Perkembangan ekonomi global saat ini menunjukkan pergeseran paradigma dari ekonomi berbasis 
sumber daya alam (resource-based economy) menuju ekonomi berbasis kreativitas (creative economy) 
(Syah Budi, 2023). Dalam model ekonomi baru ini, ide, inovasi, dan kreativitas manusia menjadi faktor 
produksi utama yang menentukan daya saing suatu bangsa. Indonesia memiliki potensi besar dalam 
pengembangan industri ini karena kekayaan budaya, keberagaman etnis, serta sumber daya manusia yang 
kreatif (Aeni MR et al., 2025). 
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Industri kreatif merupakan salah satu sektor ekonomi yang berkembang pesat dan memiliki 
kontribusi signifikan bagi Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia. Berdasarkan data Badan Ekonomi 
Kreatif (Bekraf) dan BPS, sektor ini menyumbang lebih dari 7% terhadap PDB nasional dan menyerap 
jutaan tenaga kerja(Elza, 2025), (Reinald et al., 2025), (Due & Siahaan, 2025). Bidang ini mencakup 
berbagai subsektor seperti fesyen, kuliner, kriya, musik, film, aplikasi digital, hingga seni pertunjukan. 
Berdasarkan hasil penelitian Aeni MR et al., (2025) menunjukkan bahwa sektor ekonomi kreatif 
berkontribusi terhadap pertumbuhan UMKM, penciptaan lapangan kerja, serta penguatan identitas budaya 
nasional. Karakteristik utama produk dalam industri kreatif sangat bergantung pada inovasi produk sebagai 
inti dari pengembangan. Selain aspek inovasi, nilai budaya lokal menjadi ciri khusus yang memperkuat 
identitas produk. Produk kreatif yang ideal harus mampu menyeimbangkan karakteristik estetika, 
fungsional, dan komersial (Maulidina & Fitriyah, 2024), (Prasiasa et al., 2023), (Astuty, 2018). Oleh karena 
itu, produk kreatif di Indonesia saat ini tidak hanya dituntut memiliki nilai keindahan, tetapi juga harus 
memiliki kegunaan, nilai jual, dan identitas yang otentik. 

Namun, upaya untuk menghasilkan produk kreatif yang kompetitif di pasar global masih menghadapi 
berbagai hambatan. Banyak pelaku kreatif di Indonesia menghadapi tantangan terkait akses pembiayaan, 
teknologi, literasi pasar, serta perlindungan Hak Kekayaan Intelektual (IP) (Khumair & Yazid, 2025). 
Keahlian kreatif semata tidak akan mencukupi jika tidak didukung oleh model bisnis dan strategi pemasaran 
yang optimal (Reinald et al., 2025), (Aeni MR et al., 2025), (Setiansyah et al., 2024). Keberhasilan produk 
kreatif saat ini sangat ditentukan oleh kemampuan mengombinasikan konten branding yang kreatif dengan 
strategi pemasaran adaptif, seperti penggunaan digital engagement dan media sosial. 

Berdasarkan fenomena tersebut, diperlukan strategi yang terintegrasi untuk memperkuat daya saing 
produk kreatif Indonesia. Hal ini mencakup integrasi inovasi budaya lokal dengan desain modern, 
penguatan kapasitas sumber daya manusia, serta penguatan perlindungan kekayaan intelektual untuk 
menjamin nilai ekonomi jangka panjang. 

Konsep Produk Kreatif 

Produk kreatif merupakan produk yang memiliki unsur inovasi, kebaruan, nilai estetika, dan 
diferensiasi yang jelas dibanding kompetitor, sehingga menciptakan nilai tambah bagi konsumen dan 
pelaku usaha. Dalam konteks UMKM, kreativitas produk meliputi kemampuan menciptakan ide baru, 
desain menarik, serta nilai tambah yang memenuhi kebutuhan pasar yang dinamis. Sebagai sumber 
keunggulan kompetitif, kreativitas produk menunjukkan hubungan positif dengan persepsi daya saing 
produk oleh konsumen dan pasar (product creativity positively impacts competitive perception)(Ardana et 
al., 2022). 

Lebih jauh, kreativitas produk tidak hanya terbatas pada karakteristik fisik produk, tetapi juga 
melibatkan penciptaan pengalaman baru, fungsi baru, atau peningkatan manfaat yang dirasakan konsumen 
(misalnya melalui diferensiasi desain atau nilai kultur lokal). Hal ini sejalan dengan studi yang 
menunjukkan bahwa kreativitas produk merupakan sumber daya internal strategis yang dapat mendukung 
keunggulan kompetitif berkelanjutan bagi UMKM (Handayani et al., 2022), (Budi Hidayat & Silaningsih, 
2024), (Latief et al., 2025). 

Ciri-Ciri Produk Kreatif di UMKM 

Beberapa di bawah ini merupakan ciri utama dari produk kreatif UMKM, yakni: 
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1. Inovasi desain dan estetika, kemampuan produk untuk tampil berbeda secara visual, representatif 
terhadap identitas lokal/brand, serta selaras tren pasar (Yudilestari et al., 2025). 

2. Nilai tambah dan fungsi baru, produk menawarkan manfaat lebih dibanding produk substitusi yang 
serupa (Ardana et al., 2022). 

3. Adaptasi terhadap permintaan global, produk dapat disesuaikan dengan preferensi konsumen di luar 
pasar domestik. 

4. Kemasan dan branding kreatif, kemasan dan strategi merk yang menarik dapat meningkatkan persepsi 
nilai dan daya saing produk UMKM (Firdaus Yusuf Al Qordhowi & Sunan Giri Surabaya, 2025). 

Karakteristik ini dapat menduung pembentukan identitas produk yang kuat dan tidak mudah ditiru oleh 
pesaing, sehingga berkontribusi terhadap posisi kompetitif UMKM di pasar global. 

Daya Saing UMKM di Pasar Global 

Daya saing dapat didefinisikan sebagai kemampuan UMKM untuk mempertahankan dan memperluas 
pangsa pasar melalui produktivitas tinggi, respon adaptif terhadap perubahan pasar global, serta 
kemampuan memanfaatkan peluang ekspor (Arya Abdurachman & Darmansyah, 2025). Dalam konteks 
pasar global, daya saing UMKM tidak hanya ditentukan oleh harga atau kualitas standar produk, tetapi juga 
oleh kemampuan UMKM mengembangkan karakteristik produk kreatif sebagai pembeda utama 
dari pesaing internasional. Studi empiris mengindikasikan bahwa produk industri kreatif Indonesia 
menunjukkan potensi keunggulan komparatif di pasar seperti Korea Selatan, meskipun persaingan tetap 
tinggi. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kajian literatur (literature review) dengan metode 
systematic literature review (SLR) untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis hasil 
penelitian terkait ciri-ciri produk kreatif dalam meningkatkan daya saing UMKM di pasar global. 
Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan penyusunan kajian teoritis yang komprehensif, sistematis, 
dan berbasis pada temuan empiris terkini sehingga dapat menghasilkan pemetaan konsep yang lebih 
terstruktur. 

Data penelitian berupa data sekunder yang diperoleh dari artikel ilmiah yang dipublikasikan pada 
jurnal nasional terakreditasi (SINTA) dan jurnal internasional bereputasi yang terindeks Scopus, 
ScienceDirect, DOAJ, dan Google Scholar. Pencarian literatur dibatasi pada rentang waktu lima tahun 
terakhir (2021–2025) untuk menjaga relevansi dan kebaruan kajian. Kata kunci yang digunakan dalam 
proses penelusuran meliputi product creativity, creative product characteristics, SMEs competitiveness, 
competitive advantage MSMEs, dan innovation in global market. 

Proses seleksi literatur dilakukan secara bertahap dan sistematis. Pada tahap identifikasi awal, 
diperoleh sebanyak 120 artikel yang relevan berdasarkan pencarian kata kunci. Selanjutnya dilakukan tahap 
screening dengan menelaah judul dan abstrak untuk mengeliminasi artikel yang tidak sesuai dengan fokus 
penelitian, sehingga tersisa 65 artikel. Tahap berikutnya adalah eligibility, yaitu penelaahan isi secara 
menyeluruh untuk memastikan kesesuaian variabel, konteks UMKM, serta relevansi terhadap pasar global. 
Setelah melalui proses evaluasi metodologis dan substansi, diperoleh 32 artikel final yang memenuhi 
seluruh kriteria inklusi dan digunakan sebagai sumber utama dalam proses sintesis. 
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Kriteria inklusi artikel meliputi: (1) membahas konsep kreativitas atau inovasi produk, (2) mengkaji 
daya saing atau keunggulan kompetitif UMKM, (3) relevan dengan konteks internasionalisasi atau pasar 
global, dan (4) merupakan artikel empiris maupun konseptual yang memiliki kejelasan metodologi. Artikel 
yang tidak memiliki relevansi langsung, tidak memenuhi standar akademik, atau berada di luar rentang 
waktu publikasi dikeluarkan dari analisis. 

Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis isi (content analysis) dengan pendekatan 
deskriptif-kualitatif. Artikel yang terpilih dikelompokkan berdasarkan tema utama, kemudian diidentifikasi 
indikator-indikator dominan terkait ciri produk kreatif seperti inovasi, kebaruan (novelty), diferensiasi 
desain, nilai tambah fungsional, integrasi unsur budaya, serta kreativitas branding. Selanjutnya dilakukan 
analisis hubungan konseptual antara indikator tersebut dengan daya saing UMKM, termasuk peningkatan 
pangsa pasar, keunggulan kompetitif, dan kemampuan penetrasi pasar global. Hasil analisis kemudian 
disintesis untuk membangun kerangka konseptual yang menjelaskan peran strategis produk kreatif dalam 
memperkuat daya saing UMKM secara berkelanjutan. 

Untuk menjaga keabsahan kajian, penelitian ini menerapkan triangulasi sumber dengan 
membandingkan temuan dari jurnal nasional dan internasional serta melakukan cross-check antar hasil 
penelitian guna memastikan konsistensi konsep dan validitas temuan. Dengan pendekatan sistematis ini, 
kajian literatur diharapkan mampu memberikan landasan teoritis yang kuat sekaligus mengidentifikasi 
research gap yang relevan untuk pengembangan penelitian selanjutnya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil systematic literature review terhadap 32 artikel yang relevan menunjukkan bahwa ciri-ciri 
produk kreatif berperan penting dalam meningkatkan daya saing UMKM di pasar global. Ciri-ciri tersebut 
meliputi inovasi produk, kebaruan, diferensiasi desain, nilai tambah fungsional, integrasi unsur budaya dan 
lokalitas, serta strategi kemasan dan branding. Temuan ini konsisten dengan penelitian yang menunjukkan 
bahwa inovasi produk menjadi strategi kunci dalam memperkuat daya saing UMKM, terutama dalam 
menghadapi dinamika pasar global dan era digital (Riantika et al., 2025) 

Inovasi produk muncul sebagai indikator dominan yang berkontribusi terhadap peningkatan daya 
saing. Riantika et al. (2025) dalam kajian literatur mereka menegaskan bahwa inovasi produk, inovasi 
proses, dan inovasi pemasaran berkontribusi signifikan terhadap daya saing UMKM melalui peningkatan 
adaptasi terhadap perubahan pasar dan kemampuan ekspansi pasar digital (Rahman & Maulana Hakim, 
2024). (Vega et al., 2025) juga menyatakan bahwa inovasi yang melibatkan pengembangan varian produk, 
peningkatan desain, kualitas bahan, dan penciptaan nilai tambah berdasarkan kearifan lokal sangat penting 
untuk menjaga relevansi UMKM dalam persaingan global. 

Selain itu, (Gumilar & Mulyana, 2025) menunjukkan bahwa adopsi teknologi seperti artificial 
intelligence berdampak positif terhadap inovasi produk dan selanjutnya terhadap daya saing UMKM. 
Mereka menemukan bahwa inovasi produk memediasi hubungan antara adopsi teknologi digital dan 
kemampuan kompetitif UMKM, sehingga menegaskan bahwa inovasi bukan hanya sekedar pembaruan, 
tetapi juga merupakan mekanisme yang krusial dalam transformasi teknologi ke keunggulan kompetitif. 
Kajian ini juga menemukan bahwa diferensiasi desain dan kreativitas produk berkontribusi terhadap 
persepsi nilai di mata konsumen global. Penelitian lain menunjukkan bahwa UMKM yang menggabungkan 
elemen estetika, cerita budaya, dan fungsi inovatif memiliki keunggulan kompetitif karena produk mereka 
memiliki nilai simbolik yang kuat serta daya tarik yang berbeda dibanding produk pesaing. Temuan ini 
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sesuai dengan hasil studi yang menunjukkan pengaruh positif kreativitas terhadap daya saing UMKM dalam 
konteks batik, di mana kreativitas produk berhubungan erat dengan kemampuan UMKM untuk 
mengadaptasi tren pasar dan meningkatkan loyalitas konsumen (Nur Fauziyah & Hermawan, 2025). 

Nilai tambah fungsional juga teridentifikasi sebagai dimensi penting dari produk kreatif. Produk yang 
tidak hanya unik secara visual tetapi juga memberikan manfaat nyata, misalnya multifungsi, ramah 
lingkungan, atau teknik produksi efisien cenderung memiliki daya saing yang lebih kuat. Hal ini selaras 
dengan penelitian yang menyoroti pentingnya penciptaan nilai tambah dan integrasi desain modern dengan 
nilai lokal dalam membangun daya saing, terutama saat UMKM berkontribusi pada pasar global melalui 
platform digital (Nasir, 2025).  

Integrasi unsur budaya dan lokalitas dikonfirmasi sebagai strategi yang efektif untuk membentuk 
identitas produk dan menciptakan storytelling value yang menarik bagi konsumen global. Produk dengan 
kekhasan budaya lokal sering dipandang memiliki tingkat keaslian (authenticity) yang tinggi, sehingga 
memudahkan UMKM dalam memposisikan diri di pasar internasional. Literatur lain juga menunjukkan 
bahwa kemampuan untuk menggabungkan kearifan lokal dalam inovasi produk merupakan kekuatan 
diferensiasi yang strategis dalam ekonomi kreatif (Gumilar & Mulyana, 2025). Meski demikian, kajian 
literatur mengungkap adanya tantangan struktural yang dihadapi UMKM dalam menerapkan ciri-ciri 
produk kreatif secara berkelanjutan, antara lain keterbatasan modal, teknologi, dan kapabilitas manajerial. 
Hambatan ini dapat mengurangi efektivitas inovasi meskipun UMKM memiliki potensi besar untuk 
memasuki pasar global. 

Secara teoretis, hasil kajian ini memperkuat Resource Based View yang menyatakan bahwa sumber 
daya internal organisasi yang bernilai dan unik dalam hal ini kreativitas produk dan inovasi merupakan 
basis utama terciptanya keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. Kreativitas produk sebagai aset tidak 
berwujud (intangible asset) memfasilitasi pembentukan nilai tambah dan diferensiasi yang sulit ditiru oleh 
pesaing, yang pada akhirnya meningkatkan posisi daya saing UMKM di pasar global. Temuan ini juga 
konsisten dengan pendekatan dynamic capabilities, yang menekankan bahwa kemampuan adaptif dalam 
mengelola proses inovatif menjadi kunci utama dalam mempertahankan relevansi dalam lingkungan pasar 
yang terus berubah. 

Dengan dukungan bukti empiris yang kuat, kajian ini menunjukkan bahwa pengembangan ciri-ciri 
produk kreatif memberikan kontribusi signifikan terhadap penguatan daya saing UMKM di pasar global. 
Temuan ini menyediakan landasan teoritis dan praktis bagi pengambil kebijakan, pelaku UMKM, dan 
peneliti selanjutnya untuk mengembangkan strategi inovasi produk yang efektif dalam menghadapi 
tantangan ekonomi global. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan kajian literatur sistematis terhadap Tiga Puluh Dua artikel terpilih, dapat disimpulkan bahwa 
ciri-ciri produk kreatif memiliki peran signifikan dalam meningkatkan daya saing UMKM di pasar global. 
Indikator utama produk kreatif yang berkontribusi pada keunggulan kompetitif meliputi inovasi produk, 
kebaruan, diferensiasi desain, nilai tambah fungsional, integrasi budaya, dan kreativitas branding. Inovasi 
dan diferensiasi desain muncul sebagai faktor dominan dalam menciptakan proposisi nilai yang unik, 
sementara integrasi budaya dan nilai tambah memperkuat posisi produk di pasar global. Kajian ini 
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menegaskan bahwa pengembangan produk kreatif harus didukung oleh kapabilitas internal UMKM dan 
ekosistem yang memadai, termasuk akses teknologi, pelatihan, dan kebijakan pendukung. Temuan ini 
memperkuat perspektif Resource-Based View dan Dynamic Capabilities sebagai landasan teoritis dalam 
membangun keunggulan kompetitif berkelanjutan. 

 

 

Saran 

Berdasarkan hasil kajian, saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi UMKM: Disarankan untuk terus mengembangkan kreativitas produk melalui inovasi, diferensiasi, 
dan penambahan nilai, sambil mengintegrasikan unsur budaya lokal agar produk memiliki daya tarik 
global. 

2. Bagi pemerintah dan lembaga pendukung UMKM: Penting untuk menyediakan program pelatihan, 
akses teknologi, dan kebijakan yang memfasilitasi inovasi produk dan penetrasi pasar global. 

3. Bagi peneliti selanjutnya: Diharapkan melakukan penelitian empiris yang menguji hubungan langsung 
antara ciri-ciri produk kreatif dengan kinerja daya saing UMKM di berbagai sektor industri dan pasar 
internasional untuk memperkuat generalisasi temuan kajian literatur ini. 
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